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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Optimalisasi Proses 

Penjualan Melalui Sistem Informasi pada Usaha Barazaki Konveksi, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pencatatan transaksi penjualan pada Usaha Barazaki Konveksi 

selama ini masih dilakukan secara manual, hanya menggunakan nota fisik 

tanpa dukungan sistem terkomputerisasi. Hal ini mengakibatkan 

rendahnya akurasi data penjualan, kesulitan dalam pelaporan, dan risiko 

kehilangan dokumen. 

2. Perancangan sistem informasi penjualan yang dilakukan dalam penelitian 

ini mampu mencakup kebutuhan dasar pencatatan transaksi, yaitu 

pencatatan data pelanggan, data produk, transaksi harian, rekap penjualan 

bulanan, serta pencetakan bukti transaksi. 

3. Sistem informasi penjualan yang dirancang dilengkapi fitur laporan 

penjualan otomatis dan mempermudah pengendalian internal serta 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat. 

4. Implementasi sistem informasi penjualan terkomputerisasi dapat 

meningkatkan efektivitas pencatatan transaksi, meminimalkan kesalahan 

pencatatan manual, serta meningkatkan efisiensi operasional usaha 

konveksi secara keseluruhan. 
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4.2 Saran 

Agar sistem informasi penjualan yang dirancang dapat berfungsi secara optimal 

dan memberikan manfaat yang maksimal bagi Usaha Barazaki Konveksi, penulis 

memberikan beberapa saran berikut: 

1. Penerapan dan Pelatihan 

Pemilik usaha dan staf yang terlibat dalam proses pencatatan transaksi 

sebaiknya mengikuti pelatihan penggunaan sistem secara menyeluruh agar 

mampu mengoperasikan sistem dengan baik. 

2. Pemeliharaan Sistem 

Diperlukan pemeliharaan rutin dan pembaruan sistem secara berkala, 

terutama jika terjadi perubahan kebutuhan bisnis atau perkembangan 

teknologi yang relevan. 

3. Peningkatan Keamanan Data 

Sebaiknya sistem dilengkapi mekanisme cadangan data (backup) berkala 

dan pengamanan data (misalnya penggunaan sandi atau autentikasi ganda) 

untuk menghindari kehilangan atau kebocoran data penting. 

4. Evaluasi Berkala 

Disarankan dilakukan evaluasi efektivitas sistem secara berkala dengan 

menggunakan indikator evaluasi sistem yang telah dirumuskan, guna 

memastikan sistem tetap relevan dan sesuai dengan tujuan usaha. 

5. Pengembangan Lebih Lanjut 

Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan modul- 

modul lain, misalnya modul pengelolaan persediaan bahan baku, modul 

pembelian, dan laporan keuangan yang lebih komprehensif. 


